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	ABSTRACT
During the Covid-19 pandemic, elementary schools (SD) in Indonesia were required to take school lessons online. However, many teachers do not know how to teach effectively for their students. This condition causes many parents of elementary school students confused in children's learning assistance. Another condition is poor communication with the teachers. In addition, teachers also need to prepare their students for reopening schools through teaching about Healthy and Clean Living Behavior, named PHBS in Bahasa. This service aims to empower elementary school teachers; in this case the subject is the teacher at SDN 03 Kampung Olo so that they can make interactive and interesting health education learning videos. Trainers taught about the use of simple media for making instructional videos such as screen recording technology and video editing using smartphones and laptops for education such as Canva and Filmora. The trainer also provided learning videos, booklets, and helps to provide a learning studio in the form of a green screen and audio microphone. Then this workshop produced a learning video about Clean and Healthy Living Behaviors for students. The result of this activity was an increase in the knowledge and skills of teachers of SDN 03 Kampung Olo, Nanggalo, Padang in making interactive learning videos and clean living habits (PHBS) and it is hoped that it can increase the awareness of teachers, students and parents of students with PHBS.
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	ABSTRAK

Selama masa pandemi Covid-19, Sekolah Dasar (SD) di Indonesia diharuskan untuk mengikuti pembelajaran sekolah secara daring. Namun, banyak guru yang belum mengetahui cara mengajar yang efektif bagi siswanya. Kondisi ini menyebabkan banyaknya orang tua siswa SD mengalami kebingungan dalam pendampingan belajar anak. Selain itu guru juga perlu mempersiapkan anak didiknya untuk pembukaan kembali sekolah melalui pengajaran tentang Perilaku Hidup Sehat dan Bersih (PHBS). Pengabdian ini bertujuan untuk memberdayakan guru SDN 03 Kampung Olo agar dapat membuat video pembelajaran pendidikan kesehatan PHBS yang interaktif dan menarik. Trainer mengajarkan tentang penggunaan media sederhana pembuatan video pembelajaran seperti teknologi rekam layar dan edit video menggunakan smartphone dan laptop untuk edukasi seperti Canva dan Filmora. Trainer juga menyediakan video pembelajaran, booklet, serta membantu penyediaan studio pembelajaran berupa layar green screen dan mic audio.  Hasil dari kegiatan ini adalah peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru Guru SDN 03 Kampung Olo, Nanggalo, Padang dalam membuat video pembelajaran interaktif dan perilaku hidup bersih (PHBS).


PENDAHULUAN

Selama masa pandemi Covid-19, sekitar 42 juta siswa Sekolah Dasar (SD) di Indonesia diharuskan untuk mengikuti pembelajaran sekolah secara daring. Namun, banyak guru belum mengetahui cara mengajar yang efektif bagi anak didiknya ketika harus belajar dari rumah. Survei Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) selama pandemi menunjukkan banyak orang tua siswa SD mengalami kebingungan karena minimnya koordinasi dengan guru (31,5% responden) sehingga kesulitan untuk terlibat dan memahami pelajaran anaknya (34,6% responden) (Yunianto, 2020). Anak usia SD memerlukan pendampingan khusus orang tua selama belajar dari rumah. Studi dari Eropa menunjukkan bahwa anak-anak pada SD khususnya memerlukan metode pendidikan khusus untuk membantu mereka menyerap ilmu serta membangun kemampuan kognitif dan keterampilan motorik dasar (Doe, 2017). Salah satu keterampilan yang penting ditanamkan kepada anak SD adalah Perilaku Hidup sehat dan Bersih (PHBS) serta protokol kesehatan dalam rangka penyiapan kembali pembukaan sekolah dasar bertahap dalam perencanaaan pemerintah.

Meskipun di beberapa negara sekolah telah dibuka kembali, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) sendiri baru mengizinkan pelajar di zona hijau, yaitu daerah yang cenderung berhasil menekan angka penyebaran kasus Covid-19 untuk kembali sekolah (BBC, 2020). Namun, sebuah survei pada para orang tua menunjukkan bahwa separuh dari mereka tidak yakin bahwa anak-anak mereka aman untuk kembali bersekolah di tengah pandemi Covid-19 yang masih berlangsung (BBC News, 2020). Pembukaan sekolah di Indonesia dilakukan secara bertahap. Sekolah menengah atas (SMA) dan menengah pertama (SMP) akan dibuka lebih dulu, kemudian diikuti sekolah dasar dan pendidikan anak usia  dini (PAUD). Siswa di SMA dan SMP dianggap dapat lebih memahami protokol kesehatan. Pembukaan kegiatan belajar mengajar (KBM) secara tatap muka dilakukan bagi sekolah yang telah memiliki kesiapan dalam menerapkan protokol kesehtan serta PHBS di lingkungan sekolah.

Gugus tugas percepatan penanganan Covid-19 menyampaikan bahwa masyarakat perlu menerima edukasi tentang pencegahan penularan ini dari level individu melalui perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) yaitu dengan cara: 1) mencuci tangan lebih sering dengan sabun dan air setidaknya 20 detik atau menggunakan hand sanitizer, serta mandi atau mencuci muka jika memungkinkan, sesampainya di rumah atau dari sekolah, setelah membersihkan kotoran hidung, batuk dan bersin dan ketika makan atau mengantarkan makanan. 2) Hindari menyentuh mata, hidung dan mulut dengan tangan yang belum dicuci. 3) Jangan berjabat tangan. 4) Hindari interaksi fisik dengan orang yang memiliki gejala sakit. 5) Tutupi mulut saat batuk dan bersin dengan lengan atas atau ketika atau dengan tisu kemudian langsung buang buang tisu ke tempat sampah dan segera mencuci tangan. 6) Bersihkan dan berikan disenfektan secara berkala untuk daerah yang sering disentuh pada pensil, meja kursi di Sekolah (Covid-19, 2020).

Covid-19 yang  terjadi pada anak-anak, menyebabkan penyakit pernapasan sedang hingga berat (Liu et al., 2020). Ketika orang-orang di seluruh dunia mengambil tindakan pencegahan untuk melindungi diri mereka sendiri, keluarga mereka dan komunitas mereka dari penyakit coronavirus (Covid-19), penting juga bahwa anak-anak harus dapat terus belajar, dan bahwa mereka dapat melakukannya dalam lingkungan yang ramah, penuh hormat, inklusif, dan mendukung untuk semua (UNICEF, 2020).
Orang tua bisa mendampingi anaknya yang masih di SD untuk belajar dari rumah dengan lebih efektif dan menyenangkan apabila mendapatkan metode pembelajaran yang tepat dari gurunya. Oleh karena itu, guru harus bereksperimen dan mengidentifikasi metode belajar seperti apa yang paling disukai anak didiknya. Mereka bisa melakukan ini dengan mengamati daya tangkap dan minat belajar anak ketika diajarkan dengan metode tertentu. Studi tahun 2011 dari Universitas Sains Malaysia, misalnya, membagi metode belajar anak secara umum ke dalam tiga kelompok: visual, pendengaran, dan gerakan. Metode pembelajaran bisa diamati dari anak-anak mulai usia 4 hingga 5 tahun. Pertama, metode belajar visual merupakan gaya belajar yang dominan menggunakan media gambar atau alat peraga yang berwarna - seperti penggunaan animasi, video Youtube, atau aplikasi di ponsel dalam memaparkan materi (Gilakjani dan Ahmadi, 2011). Gestur tubuh dan mimik wajah pemberi materi juga dapat membantu anak yang suka dengan pembelajaran visual dalam memahami pelajaran. Kedua, metode belajar yang dominan melibatkan suara, baik suara pemberi materi maupun pelajar. Intonasi, volume, dan artikulasi suara saat menjelaskan menjadi hal penting yang dapat membantu pemahaman kelompok ini. Anak yang suka dengan gaya belajar ini sangat perlu untuk membaca materi yang diberikan dengan suaranya sendiri agar dapat mengingat materi lebih mudah. Guru dapat membantu mereka, misalnya, dengan menceritakan kembali materi dalam bentuk dongeng atau cerita yang menarik dalam bentuk video. Ketiga, metode belajar yang secara dominan melibatkan gerak-gerik tubuh saat belajar. Kegiatan pembelajaran yang dikerjakan langsung, seperti percobaan sederhana atau merakit benda, akan sangat membantu anak yang suka dengan gaya belajar ini. Guru misalnya, bisa mengajak anak langsung untuk pratik cuci tangan setelah menonton video edukasi yang telah dibuat. Anak-anak dalam kelompok ini tidak dapat hanya duduk diam dan perlu diajak aktif bergerak melibatkan anggota tubuhnya ketika belajar.
Solusi yang efektif untuk memenuhi ketiga pembelajaran ini adalah melalui video pembelajaran interaktif modeling. Teknik yang melibatkan demonstrasi perilaku yang diinginkan melalui representasi video disebut video modelling. Intervensi model melalui representasi video (video modelling) akan melibatkan individu untuk menonton demonstrasi yang ditayangkan dalam video dan kemudian meniru perilaku model (McCoy dan Hermansen, 2007). Video pembelajaran modelling ini dibuat karena siswa cenderung meniru perilaku guru. Berbagai studi menunjukkan bahwa mengajarkan seorang seorang anak dengan gaya belajar yang tepat sejak dini berhubungan erat dengan peningkatan kondisi kognitif dan psikologi mereka ketika mereka dewasa (Diningrat, 2020). Mereka akan mengalami peningkatan kepercayaan diri, menyerap materi dengan lebih efektif, serta memiliki kemampuan tinggi dalam memecahkan masalah Pengabdian ini bertujuan untuk memberdayakan guru SDN 03 Kampung Olo agar dapat membuat video pembelajaran pendidikan kesehatan PHBS yang interaktif dan menarik.  Hal ini memudahkan guru maupun orang tua dalam menyampaikan materi dan media belajar dibandingkan dengan cara sebelumnya seperti buku paket dari sekolah yang biasanya dominan pada teks yang dinilai kurang ideal untuk proses pembelajaran anak SD. Selain itu juga dapat meningkatkan kesadaran murid tentang PHBS.
METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian adalah sebagai berikut:

a. Kerjasama dengan pihak SDN Kampung Olo untuk mengidentifikasi guru dan staf mana yang dapat mengikuti sampai selesai acara workshop pembuatan video pembelajaran PHBS ini.
b. Menyiapakan media edukasi berupa booklet, dan video turorial dengan mengunakan bahasa yang mudah dipahami.
c. Penyuluh melakukan pretest untuk mengetahui pemahaman awal guru mengenai pembuatan video pembelajaran PHBS.

d. Penyuluh melakukan workshop mengenai teori dan langkah langkah dalam pembuatan video pembelajaran PHBS dengan menerapkan protokol kesehatan.

e. Penyuluh akan mendemostrasikan cara pengambilan video cuci tangan.

f. Peserta workshop mendapatkan tugas mengambil video mengenai PHBS dengan smartphone sendiri dengan didampingi fasilitator.

g. Penyuluh akan mendemostrasikan cara editing video yang menarik dari video cuci tangan tadi baik menggunakan smartphone dan menggunakan laptop.

h. Peserta workshop mengikuti dengan dipandu oleh fasilitator melakukan editing video dengan menggunakan smartphone.
i. Penyuluh memberikan bantuan ke pihak sekolah berupa mic clip dan green screen.
j. Penyuluh melakukan evaluasi kegiatan edukasi yaitu posttest.

k. Pembuatan wa grup konsultasi video.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini dimulai pada tanggal 17 Desember 2020. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan target pencapaian membuat video pembelajaran modelling, khususnya video mengenai protokol kesehatan dalam rangka persiapan sekolah kembali. Untuk workshop melalui tatap muka di sekolah SDN 03 Kampung Olo dengan menerapkan protokol kesehatan Sedangkan untuk konsultasi dan tindak lanjut setelah kegiatan melaui grup wa dan  mengupayakan membentuk ruang diskusi berlanjut melalui zoom meeting/media pembelajaran lainnya yang dapat memudahkan dalam evaluasi kegiatan secara berkala, dengan berkolaborasi dengan fakultas teknologi informasi (FTI) Unand. 

Kegiatan selanjutnya, tim pengabdian mengundang Ns. Ira Mulya Sari, M.Kep., ahli keperawatan anak dan Sulung Siti Hanum, content creator Indonesia asal Sumatera Barat. Dalam hal ini, mitra dibimbing untuk menyiapkan pembuatan konten dalam bentuk video tutorial dengan memberikan modul tutorial pembelajaran yang telah dipersiapkan sebelumnya, Link materi/software seperti canva yang bisa diakses secara online di https://www.canva.com/id_id/unduh/windows/   atau filmora 9 yang dapat diunduh pada halaman web: https:// filmora.wondershare.com/video-editor/video-editor-download yang digunakan untuk pengembangan media pembelajaran. Kemudian juga mendemokan proses prilaku hidup bersih dan sehat disekolah. Kegiatan ini juga merupakan upaya langsung dari sosialisasi yang telah dicanangkan oleh pemerintah melalui Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia yaitu No: 2269/MENKES/PER/XI/2011 tentang Pedoman Pembinaan Prilaku Hidup Bersih dan Sehat yang mana pada kegiatan ini diterapkan di sekolah dan ini juga merupakan usaha nyata dalam sosialisasi pencegahan Covid-19 di sekolah jika kegiatan Belajar mengajar dibuka kembali. 

Berikut ini adalah beberapa foto proses kegiatan yang telah dilakukan pada pengabdian masyarakat di SDN 03 Kampung Olo, Nanggalo, Padang dalam membuat video pembelajaran  modelling perilaku hidup bersih (PHBS) dalam rangka persiapan pembukaan sekolah kembali.
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Gambar 1. Meninjau Lokasi Persiapan pengabdian di SDN 03 Nanggalo Padang

Beberapa foto berikut ini adalah proses kegiatan pengabdian upaya pendampingan dengan mitra tentang peng-upgrade proses belajar daring dan sosialisai PHBS di sekolah terkait tutorial dan penjelasan pemgembangan konten dan video pembelajaran secara daring:
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Gambar 2. Pengisian Pre-test oleh peserta edukasi
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Gambar 3. Proses edukasi pembuatan video pembelajaran 
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Gambar 2e

Gambar 4. Penjelasan proses editing video pembelajaran di HP dan laptop
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Gambar 5. FGD dengan mitra dan stake holder

Media promosi melalui poster yang dibagikan di media sosial diharapkan mampu meningkatkan  pemahaman masyarakat. Promosi berbasis edukasi yang disebar melalui media sosial diharapkan mampu menyentuh seluruh kalangan dan meningkatkan pemahaman akan penting PHBS di masyarakat. Poster promosi ini dapat dilihat pada Gambar 6 berikut.
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Gambar 6: Modul Edukasi PHBS

Hasil pembelajaran tutorial ini juga telah disebarkan melalui beberapa media masa seperti https://padangkita.com/dosen-unand-bantu-guru-sd-kampung-olo-bikin-video-pembelajaan/, kemudian https://news.m.klikpositif.com/baca/82096/dosen-unand-bantu-guru-belajar-lagi.html, dan https://scientia.id/2020/12/17/dosen-unand-bekali-guru-sdn-03-kampung-olo-buat-video-hidup-bersih/. Kegiatan ini juga dapat di akses melalui channel youtube di  https://youtu.be/uoD5b40zSF8. Upaya ini dilakukan untuk meluaskan upaya sosialisasi pentingnya memahami dan meng-upgrade diri terutama pendidik dalam mendampingi belajar anak terutama dalam masa pendemi Covid-19 dan memahami pentingnya menjalankan upaya PHBS secara total dalam kehidupan bermasyarakat.

Hasil Focus Group Discussion (FGD) terkait permasalahan utama yang akan diselesaikan selama pengabdian ini berlangsung selama tiga tahun ke depan yaitu: 1). Keberlanjutan program di lapangan terus dipantau hingga guru mitra dapat membuat memberikan hasil nyata yaitu menghasilkan video pembelajaran lain sehingga kompetensi siswa dapat terlayani dengan baik. 2). Keberlangsungan program juga akan dinilai dari feedback dari siswa SD untuk sejauh mana mereka memahami PHBS dari video. Pada  tahun kedua dan ketiga akan dicoba pembelajaran kesehatan lain menggunakan virtual. Pembelajaran virtual sangat diminati oleh Anak SD. Hal serupa seperti yang dilakukan oleh dosen Universitas Putra Indonesia YPTK Padang yang telah berhasil melakukan pengabdian masyarakat berupa perancangan pembuatan teknologi augmented reality sebagai media pembelajaran aksara minang di SDN 01 Patamuan Padang pada tahun 2019 silam (Irawan et al., 2019).

KESIMPULAN

Program Kemitraan Masyarakat untuk Pemberdayaan Guru SDN 03 Kampung Olo, Nanggalo, Padang dalam Pembuatan Video Pembelajaran Modellling Perilaku Hidup Bersih (PHBS) dalam Rangka Persiapan Pembukaan Sekolah Kembali telah dilaksanakan secara online dan offline. Proses ini memiliki beberapa tahapan kegiatan seperti edukasi dan promosi secara online melalui poster dan media sosial. Hasil pembelajaran tutorial ini juga telah disebarkan melalui beberapa media masa seperti https://padangkita.com/dosen-unand-bantu-guru-sd-kampung-olo-bikin-video-pembelajaan/, kemudian https://news.m.klikpositif.com/baca/82096/dosen-unand-bantu-guru-belajar-lagi.html, dan https://scientia.id/2020/12/17/dosen-unand-bekali-guru-sdn-03-kampung-olo-buat-video-hidup-bersih/. Kegiatan ini juga dapat di akses melalui chanel youtube di https://youtu.be/uoD5b40zSF8. Untuk feedback kegiatan akan dilaksanakan pengembangan dan evaluasi video pembelajaran secara berkala dan evaluasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di sekolah secara berkala dan pendampingan pengembangan media pembelajaran live ataupun  media pembelajaran lainnya di tahun-tahun berikutnya.
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